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Elektrolisa Dapat Murni

(AR ey
CARCL 2l |

Tercemar Logam Berat

Di Sekitar Industri
Pertambangan Harus
.Ada Rumah Sakit

JAKARTA - Lemahnya
pengawasan terhadap pence-
maran membuat kualitas eko-
sistem perairan baik perair-
an tawar maupun laut makin
mengkhawatirkan. Kasus Bu-
yat, Sulawesi Utara, hanya-
lah salah satu dari puncak gu-
nung es persoalan ketidakpe-
dulian-banyak industri terha-
dap kualitas lingkungan.

"Sebetulnya banyak tek-
nologi yang bisa dimanfaat-
kan untuk memperkecil dam-
pak pencemaran akibat lo-
gam berat," ujar Kepala Bi-
dang Kimia dan Material De-

puti Perkembangan Riptek
Kementerian Riset dan Tek-
nologi, Siti Amini. Salah satu

L s adaandastas et ioiy

yang cukup efektif memur-
nikan logam berat termasuk
merkuri adalah metode elek-
trolisa. Metode ini merupa-
kan salah satu upaya teknolo-
gi untuk memurnikan air
yang tercemar merkurium se-
belum dibuang ke lant.
"Pelarutan elektrolisa ini
merupakan proses pemur-
nian mineral paling rendah
risikonya. Prosesnya, limbah
{ndustri dialiri listrik maka
akan' terbentuk katoda dan
anoda, logam berat ini akan
mengendap,” katanya. Berda-
sarkan data Badan Kesehatarn
Dunia (WHO), Program Ling-
kungan PBB (UNEP), dan Or-

. ganisasi Buruh Dunia (ILO)

dalam pertemuan Bologna
Italia 1989 melaporkan terda-
pat 27 juta ton merkurium di
dasar laut. Merkurium yang
berasal dari limbah industri
pertambangan seluruh dunia
ini telah mengendap dan

menjadi sedimen tersebar di’
seluruh dunia. :

Untuk mencegah semakin
banyak limbah logam berat |
dibuang ke dasar laut bisa:
menggunakan pelarutan elek-
trolisa. Endapan limbah ini
akan berbentuk lumpur. Cara |
lain berupa pengendapan
menggunakan material mine-
ral sulfida akan menghasilkan |
kumpulan sementasi dari ha- |
sil limbah ini. "Dengan sendi-
rinya tanah tempat pembuan-
gan limbah akan terbentuk se- ;~
men. Sayangnya, industri per- ;
tambangan tidak mau meng-
gunakan karena alasan eko-,:’
nomi. Mereka memilih yang'

- mudah saja buang ke laut."

Menurut dia, bila ingin
menggunakan cara pelarutan
dengan merkurium atau pe- b
larut asam lain, desain penge-
lolaan limbah merkurium
atau asam-asam lain, katar'
Amini, harus semaksimal "

mungkin menjadi zero relea- .
se. "Artinya, kandungan mer
Kurium harus di bawah 0,02
ppm (part per million) atau
tidak terdeteksi alat analisis,"
terang Amini. :
Peneliti kimia ini mema-
parkan logam berat mempun-
yai sifat dan karakteristik.

. Semua logam berat mempun-

yai peluang membentuk se-
nyawa kompleks, koordinas
dengan bahan-bahan organik

termasuk bahan yang ada
dalam tubuh makhluk Ridup.

‘Contohnya. protein, ATP/’

? ¢Adenosin .'I‘ri'phqab&n,-.
te/} deri‘ozin ‘Di-Phosphate
atau senyawa yang berkon-
tribusi dalam transmutasi
sel-sel protein.

Logam berat juga bisa
bereaksi dengan zat-zat or-
ganik dalam tanah, lumpur,

sampah basah, kemudian

membentuk senyawa organo-
logam (metil‘atau etil-logam)
misalhya metil merkurium,
metil kadmium, dan lain-lain.

Amini mengingatkan pe-
nambang emas dalam nreng-
gunakan merkurium (Hg)
harus dikontrol dan dike-

. tahui dampaknya sehingga

pencegahan cepat
- Karena tambang.emas ju-
mengandung best (Fe), tim:

ga L

dan tembaga (Cu)," jelasnya.
*'Sementara itu, Asdep Bi-
Tlmu Kesehatan dan Me-
dis KRT, Amin Soebandrio
meminta agar di sekitar in-
dustri pertambangan harus a-
da rumah sakit yang menan-
gani penyakit akibat lingkun-
gan. Ini persoalan kemanu-
sian yang mesti mendapat
kepedulian serius. Keber-
‘adaan rumah sakit tersebut
bisa difungsikan sebagal de-
teksi awal jika terjadi ekses
negatif terhadap lingkungan,
ujarnya. (L-11) -
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